PERATURAN PENGUASA PERANG TERTI NG3
REPUBLI K | NDONESI A
NOVCR 11 TAHUN 1960
TENTANG
PENUTUPAN DAERAH PERAI RAN PULAU BERHALA, SUVATERA TI MUR

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A SELAKU
PENGUASA PERANG TERTI NG

Meni nbang :

1. bahwa unt uk kepenti ngan keamanan dan pertahanan Negara dewasa
ini, perlu nengadakan peraturan tentang penutupan daerah
perairan Pul au Berhal a Sumatera Ti nur;

2. bahwa perlu neninjau kenbali Keputusan Penguasa Perang Pusat

Kepal a Staf Angkatan Laut No. Z 1/1/20 tanggal 14 Mei 1958
sebagai mana yang telah diubah kenudian dengan Keputusan
Penguasa Perang Pusat Kepala Staf Angkatan Laut No. Z. 1/2/17
tanggal 21 Agustus 1959;

Mengi ngat :

1. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 315 tahun 1960 dan
No. 3 tahun 1960;

2. Pasal 6l1a Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang No. 23
tahun 1959 (Lenbaran-Negara tahun 1959 No. 139 - Tanbahan
Lenbar an- Negara No. 1908) tentang Keadaan Bahaya berhubungan
dengan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang No. 22
tahun 1960 (Lenbaran-Negara tahun 1960 No. 66 Tanbahan
Lenbar an- Negara No. 1997);

3. Pasal 25 angka 7 ber hubungan dengan pasal - pasal 36, 37, 48 dan
58 Peraturan Penerintah Pengganti undang-undang No. 23 tahun
1959 (Lenbar an-Negara tahun 1959 No. 139 - Tanbahan Lenbaran-
Negara No. 1908) tentang Keadaan Bahaya.

Menmut uskan

Pertama: Mencabut Keputusan Penguasa Perang Pusat Kepala Staf
Angkatan Laut No. Z 1/1/20 tanggal 14 Mei 1958 dan No. Z
1/ 2/ 17 tanggal 21 Agustus 1959:

Kedua: Menet apkan :

Peraturan tentang Penutupan daerah perairan Pulau Berhal a
Sumat era Ti mur sebagai beri kut

Pasal 1.

D | arang nengadakan pel ayaran, pel ayaran |lalu (doorvaart) dan/
atau perikanan diperairan Pulau Berhala Sumatera Tinmur yang
di batasi garis-garis yang nmenghubungkan titik-titik:

a. 99° 27" Ti mur

30° 50" Utara
b. 99° 33" Ti nur

03° 50' tara
C. 99° 27" Ti mur

03° 43,5 U ara



d. 99° 33' Ti nur
03° 43,5 Utara

Pasal 2.

Ket entuan yang tersebut dalam pasal 1 Peraturan ini, tidak
ber | aku | agi :

1. penangkapan ikan dengan perahu-perahu yang dilakukan ol eh
rakyat ;

2. kapal - kapal atau perahu-perahu kepunyaan Angkatan Laut
Republ i k I ndonesia atau | nst ansi Pereri nt ah Republ i k

I ndonesi a, ataupun bagi kapal -kapal atau perahu-perahu yang
di pergunakan untuk keperluan Angkatan Laut Republik Indonesia
atau I nstansi Penerintah Republik | ndonesi a.

Pasal 3.

Bar angsi apa nel akukan perbuatan yang dil arang dal am ket ent uan
yang tersebut dalam pasal 1 Peraturan ini, dihukum dengan hukuman
sebagai mana yang telah ditentukan dalam pasal 48 Peraturan
Penerintah Pengganti Undang-undang No. 23 tahun 1959 (Lenbaran-
Negara tahun 1959 No. 139) ialah hukuman kurungan sel ana-| amanya
satu tahun atau denda setinggi-tingginya |im puluh ribu rupiah).

Pasal 4.

Ti ndak- pi dana yang tersebut dalam pasal 3 Peraturan ini
sebagai mana yang telah ditentukan dalam pasal 58 Peraturan
Penerintah Pengganti Undang-undang No. 23 tahun 1959 (Lenbaran-
Negar a- t ahun 1959 No. 139) adal ah ternmasuk pel anggar an.

Pasal 5.
Ter hadap bar ang- barang yang di gunakan dal am dan/ at au di perol eh dari
ti ndak- pi dana yang tersebut dalam pasal 1 Peraturan ini, dapat
di kenakan ketentuan sebagai mana yang dinmaksudkan dal am pasal 47
ayat (2) dan (3) Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang No
23 tahun 1959 (Lenbaran-Negara tahun 1959 No. 139).

Pasal 6.

Peraturan ini nulai berlaku pada hari di undangkan.



Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya, nenerintahkan
pengundangan Peraturan ini dengan penenpatan dal am Lenbaran- Negara
Republ i kK | ndonesi a.

Dt etapkan di Jakarta

pada tanggal 29 Nopenber 1960.
Presi den/ Pangl i ma Tertinggi Angkatan
Per ang Republi k | ndonesia sel aku
Penguasa Perang Terti nggi

SUKARNO.

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 29 Nopenber 1960.
Pej abat Sekretaris Negara,

SANTGSO.
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